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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai respon pasar pada perusahaan sektor 

konsumen primer (consumer non-cyclicals) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2018-2021, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan selama pandemi Covid-19 

pada perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Abnormal return selama adanya pandemi lebih besar bila 

dibandingkan dengan abnormal return sebelum adanya pandemi. Prospek 

kinerja yang baik pada perusahaan sektor konsumen primer membuat para 

investor memperoleh actual return yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

expected return. 

2. Terdapat perbedaan volume perdagangan saham sebelum dan selama pandemi 

Covid-19 pada perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Volume perdagangan saham selama adanya pandemi lebih 

besar bila dibandingkan dengan volume perdagangan saham sebelum adanya 

pandemi. Ketertarikan investor pada perusahaan perusahaan sektor konsumen 

primer membuat likuiditas saham tersebut mengalami peningkatan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran atau 

masukan yang dapat penulis berikan bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian 

ini, diantaranya: 
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1. Bagi Investor 

Hendaknya investor mengamati dan menilai informasi dalam segala peristiwa yang 

dapat mempengaruhi pasar modal. Sehingga investor dapat lebih bijak dalam 

mengambil atau membuat keputusan investasi, dengan tidak bereaksi secara 

berlebihan seperti bertindak panic selling/buying. Melakukan analisis secara teknikal 

dan fundamental untuk mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan yang menjadi 

pilihan untuk berinvestasi.  

2. Bagi Emiten  

Emiten atau perusahaan khususnya pada sektor konsumen primer hendaknya 

dapat beradaptasi dengan segala perubahan atau situasi yang terjadi seperti pandemi 

Covid-19. Perusahaan perlu mengamati kondisi perekonomian secara mikro atau 

makro untuk mempertahankan kinerjanya. Melakukan berbagai inovasi dan strategi 

yang tepat untuk meningkatkan perhatian konsumen, seperti memperluas pemasaran 

produk dengan melakukan penjualan secara online. Perusahaan juga hendaknya 

terbuka terhadap informasi mengenai kondisi perusahaan kepada publik untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan para investor. 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah hendaknya selalu mengawasi aktivitas pasar modal terhadap 

segala peristiwa yang terjadi baik peristiwa ekonomi maupun peristiwa non-ekonomi 

sehingga pemerintah dapat mempertimbangkan dengan baik dalam membuat 

kebijakan penanggulangan pandemi Covid-19, khususnya mengenai kebijakan yang 

terkait dengan kinerja pasar modal. Pemerintah diharapkan membuat kebijakan yang 

dapat menjaga daya beli masyarakat sehingga akan meningkatkan kinerja emiten dan 

optimisme para investor untuk berinvestasi. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait respon pasar dengan 

menambah jumlah sampel atau meneliti sektor lain yang ada di BEI. Menambah 

variabel penelitian seperti harga saham, volatilitas harga saham dan market 

capitalization atau menggunakan metode lain market adjusted model dalam 

menghitung nilai abnormal return. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

uji beda dengan tidak hanya meneliti ada atau tidaknya perbedaan namun juga dapat 

meneliti arah positif atau negatif dari hasil uji beda tersebut.  
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